
 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal Akuntansi AKTIVA, Vol. 2, No. 2, Oktober 2021 
 

204| Jurnal Akuntansi AKTIVA 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI LINGKUNGAN TERHADAP 

PENGELOLAAN LIMBAH SEBAGAI SALAH SATU BENTUK 

PERTANGGUNGJAWABAN SOSIAL (Studi Kasus Pabrik Singkong Di 

Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur) 

 
Agnes Nova Liana1, Nedi Hendri2, Elmira Febri Darmayanti3 

 
1Universitas Muhammadiyah Metro, Jl Ki Hajar Dewantara, 34111, Lampung, Indonesia 
2Universitas Muhammadiyah Metro, Jl Ki Hajar Dewantara, 34111, Lampung, Indonesia 
3Universitas Muhammadiyah Metro, Jl Ki Hajar Dewantara, 34111, Lampung, Indonesia 

 

agnesnovaliana167@gmail.com1,nedihendri@yahoo.com2,efdarmayanti@gmail.com3 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether the cassava factory in Hamlet VI, Sidodadi Village, 

Pekalongan District, East Lampung Regency has implemented an environmental accounting system as 

a social responsibility to the community, especially in waste and environmental management. The 

research design used in this study is a qualitative research. The data analysis technique used in this 

research is comparative descriptive. The results of this study stated that the cassava parch of Dusun 

VI, Sidodadi Sub-district, Pekalongan District, East Lampung Regency was in accordance with PSAK 

Paragraphs 82 and 94, correctly acknowledged the postal costs of waste treatment and the 

measurement of waste processing costs was in accordance with PSAK Paragraphs 99 and 101. In 

presenting costs waste treatment is in accordance with PSAK Number 1 Paragraph 10, clearly 

presenting the cost of waste treatment in production costs presented in the factory profit and loss 

statement. The cassava factory has disclosed accounting policies related to waste treatment costs in 

the factory's statement of financial position. 

 

Keywords: Environmental Accounting, Waste Management, Social Responsibility. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pabrik singkong di Dusun VI Kelurahan 

Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur telah menerapkan sistem akuntansi 

lingkungan sebagai pertanggungjawaban sosial kepada masyarakat khususnya dalam pengelolaan 

limbah dan lingkungan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Teknik analisis data data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komperatif. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa parik singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur sudah sesuai dengan PSAK Paragraf 82 dan 94, mengakui 

secara benar atas pos biaya pengolahan limbah serta pengukuran biaya pengolahan limbahnya telah 

sesuai dengan PSAK Paragraf 99 dan 101. Dalam penyajian biaya pengolahan limbah sudah sesuai 

dengan PSAK Nomor 1 Paragraf 10, menyajikan secara jelas biaya pengolahan limbah dalam biaya 

produksi yang tersaji dalam laporan laba rugi pabrik. Pabrik singkong sudah mengungkapkan 

kebijakan-kebijakan akuntansi terkait biaya pengolahan limbah dalam laporan posisi keuangan pabrik.  

 

Kata Kunci : Akuntansi Lingkungan, Pengelolaan Limbah, Tanggungjawab Sosial. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan di Indonesia saat ini semakin berkembang pesat, sejalan dengan 

semakin banyaknya kebutuhan masyarakat itu sendiri. Perusahaan merupakan suatu organisasi yang 

melakukan kegiatan usahanya dengan menggunakan sumber daya berupa bahan baku dan tenaga kerja 

untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan digunakan oleh masyararkat. Perusahaan didirikan 

dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, akan tetapi sebagian perusahaan mempunyai 

tujuan yang sama yaitu memaksimalkan laba. 

kerusakan lingkungan, penyebab dan dampaknya terhadap kehidupan manusia di masa 

sekarang maupun dimasa yang akan datang menyebabkan seluruh masyarakrat mulai menyadari 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Saat ini perusahaan dituntut tidak hanya mengutamakan 

pemilik dan manajemen, tetapi juga seluruh pihak yang terkait  seperti karyawan, konsumen, serta 

masyarakat dan lingkungan. Hal ini karenakeberadaan perusahaan tidak terlepas dari kepentingan 

berbagai pihak, salah satunya adalah dukungan lingkungan. Dalam upaya pelestarian lingkungan, 

ilmu akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan 

biaya lingkungan atau environmental cost. 

Regulasi mengenai akuntansi pertanggungjawaban sosial di Indonesia telah diatur dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 57 yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). Akuntansi dampak lingkungan dan aktivitas perusahaan juga telah diatur SAK. 

PSAK Nomor 1 Paragraf 9 telah memberikan penjelasan mengenai penyajian dampak lingkungan 

sebagai berikut . ‘’Perusahaan menyajikan laporan tambahan mengenai lingkungan hidup atau nilai 

tambah, khususnya bagi industri dengan sumber daya utama terkait dengan lingkungan hidup 

(karyawan dan stakeholderlainnya sebagai pengguna laporan keuangan penting)’’. Dari sisi standar 

akuntansi, Dewan Standar Akuntansi Keuanga (DSAK) IAI memutuskan untuk merevisi PSAK 33 94 

Tentang Akuntansi Pertambangan Umum dalam rangka proses konvergensi IFRS di Indonesia. PSAK 

33 94 tentang Akuntansi Pertambangan Umum direvisi menjadi PSAK 33 (revisi2011) tentang 

Akitivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pada Pertambangan 

Umum. Ruang lingkup PSAK 33 (revisi2011) tentang Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Pada Petambangan Umum diantaranya mengatur perlakuan akuntansi 

atas aktivitas pengelolaan lingkungan hidup.  Meskipun pada dasarnya PSAK tersebut sudah sah 

dicabut oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan sejak 12 Juli 2013 akan tetapi masih banyak 

perusahaan yang mengacu pada PSAK 33 sebagai bahan acuan tentang pelaporan akuntansi 

lingkungan perusahaan. Seperti halnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Larasati Rudiawie, 

Dkk Pada Tahun 2020 Yang Berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan Terhadap 

Pengelolaan Limbah Rumah Sakit (Studi Empiris Pada Rumah Sakit Dikota Jayapura),  Penerapan 

Akuntansi Lingkungan Dalam Hal Pengelolaan Limbah Produksi Pada Perusahaa Pengalengan Ikan 

Tuna PT. Samudra  Mandiri Sentosa Bintung oleh Valencia Matthew Anis, Dkk Tahun 2020. Terdapat 

lima tahap dalam pengelompokan analisis lingkungan Menurut Mulyani (2011) yaitu 

(1)Identifikasi;(2)Pengakuan;(3) Pengukuran;(4)Penyajian;(5)Pengungkapan. 

Industri tepung tapioka yang terletak di Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur merupakan industri tepung tapioka yang mengolah singkong 

menjadi tepung tapioka. Industri ini dilakukan agar dapat memperpanjang umur simpan dan 

mempermudah dalam mendistribusikan singkong. Dalam menjalankan proses produksinya pabrik 

singkong tersebut membutuhkan bahan baku khususnya singkong, dimana bahan baku tersebut 

diperoleh dari para petani maupun dari agen singkong. Pabrik singkong tersebut menghasilkan limbah 

padat yang berasal dari proses pengupasan singkong dari kulitnya yaitu berupa ampas singkong atau 

onggok. Sedangkan limbah cair dihasilkan dari proses pembuatan baik dari pencucian bahan baku 

sampai pada proses pemisahan pati dari airnya atau proses pengendapan. 
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Tabel Presentase Realisasi Anggaran Biaya Lingkungan 2018-2020. 

 

 

Tabel diatas menggambarkan untuk hasil dari persentase realisasi anggaran biaya lingkungan 

selama tiga tahun terakhir. Dimana setiap tahunnya mengalami beberapa kenaikan dan penurunan dari 

setiap realisasi anggaran yang di anggarkan, artinya pabrik pada setiap tahunnya selalu 

menganggarkan lebih daritahun sebelumnya guna untuk mengantisipasi kekurangan dana pada tahun 

berjalan. Selain itu pabrik juga sering membagikan sembako terhadap masyarakat sekitar, hasil dari 

produksi tepung tapioka, serta hasil panen ikan yang dipelihara di pabrik sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban sosial terhadap masyarakat sekitar. 

 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Akuntansi 

Akuntansi yaitu untuk memberikan informasi bagi kepentingan para pemakai daftar keuangan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pengertian akuntansi tersebut merupakan 

akuntansi oleh Financial Accounting melalui Committee on Terminology (1941) yang diterjemahkan 

oeh Hadibroto  mendefinisikan akuntansi adalah suatu keahlian untuk mencatat, mengklasifikasikan 

dan mengikhtisarkan dengan cara yang tepat dan dinyatakan dengan uang, transaksi dan kejadian 

yang sebagian sekurang-kurangnya bersifat keuangan dan menginterprestasikan hasil yang diperoleh 

(Renaldo, 2012). 

 

Pengertian Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi lingkungan adalah kegiatan pencatatan, pengukuran, dan pengidentifikasian biaya-

biaya terkait lingkungan yang di timbulkan akibat kegiatan operasional perusahaan yang berpengaruh 

pada lingkungan, dan dapat digunakan untuk pendukung keputusan manajemen terkait bisnis 

perusahaan serta sebagai upaya untuk meningkatkan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan 

perusahaan serta untuk mengetahui kinerja operasional perusahaan yang berbasis pada perlindungan 

lingkungan. 

 

Pengertian Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan merupakan biaya yang ditimbulkan akibat kualitas lingkungan yang 

menurun sebagai akibat dari ektifitas operasi lembaga.Biaya lingkungan harus disajikan secara 

terpisah dengan laporan keuangan artinya perusahaan harus membuat laporan biaya lingkungan secara 

khusus untuk memberikan Informasi yang relevan bagi pihak perusahaan maupun pihak luar sebagai 

pedoman dalam pengambilan keputusan atas dampak lingkungan yang ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti ingin menggali informasi, 

memahami pendapat informan, menganalisis, dan memberi usulan pemikiran tentang berbagai 

hal.Untuk dapat melakukan hal tersebut, peneliti harus menggali informasi langsung dari sumbernya, 

melakukan pemahaman atas informasi yang telah diperoleh, menganalisis hasil penelitian, dan 

menjelaskan temuan yang ada(Hermawan dan Amirullah, 2016). 

 

 

 

Nama Rekening Persentase Realisasi 

2018 2019 2020 

Biaya overhead pabrik bahan 

penolong 

83,3% 92% 91,6% 

Gaji pegawai 97,8% 97% 99,6% 

Biaya pembersihan galian 

lumpur atau kolam 

90% 93,7% 100% 
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Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan Terhadap Pengelolaan Limbah 

Sebagai Salah Satu Bentuk Pertanggungjawaban Sosial dilakukan di Pabrik Singkong Dusun VI 

Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan langsung ke Pabrik Singkong di Dusun VI Kelurahan Sidodadi 

Kecamatan Pekalongan Kabupeten Lampung Timur. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif komperatif, yaitu mendeskripsikan hasil 

temuannya yang berasal dari data-data yang dikumpulkan melalui objek penelitian yang kemudian 

akan dianalisis perlakuan akuntansi lingkungan atas pengelolaan limbah sebagai bentuk tanggung 

jawab dari pabrik singkong di Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur untuk masyarakat sekitar. Kemudian hasil tersebut akan dituangkan dalam bentuk 

analisis deskriptif untuk menggambarkan secara umum terkait penerapan metode akuntansi 

lingkungan terhadap pengelolaan limbah sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban sosial 

terhadap masyarakat sekitar pabrik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pabrik Singkong Dusun VI Kelirahan 

Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur adalah : 

1. Identifikasi 

Dalam kerangka dasar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Paragraf 78 definisi 

beban mencakup baik kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan 

yang biasa. Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa meliputi beban 

pokok penjualan, gaji dan penyusutan. Beban tersebut biasanya terbentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva seperti kas (dan setara kas), persediaan dan aktiva tetap. 

Pabrik singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur merupakan unit industri pembuatan tepung tapioka dimana dalam mengklasifikasikan biaya 

pengolahan limbah berdasarkan jenis limbahnya antara limbah cair dan limbah padat. Pengolahan 

limbah merupakan aktifitas yang mempunyai peran penting dalam kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Pengakuan 

Setiap awal periode, masing-masing unit menerima realisasi biaya yang telah ditetapkan untuk 

periode satu tahun dengan menggunakan rata-rata periode sebelumnya.  Pabrik menyerahkan kepada 

bagian keuangan dan produksi untuk mengolah rencana biaya tersebut. Alokasi biaya tersebut masih 

belum bisa dikatakan sebagai biaya, dan dapat dikatakan biaya apabila telah ada aktivitas yang 

dijalankan dalam pengolahan limbah. 

3. Pengukuran 

Pabrik Singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur dalam mengukur biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh pabrik menggunakan satuan 

moneter sebesar yang dikeluarkan. Biaya tersebut diambil dari realisasi biaya periode sebelumnya. 

Pencatatan yang dilakukan oleh pabrik singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur adlahmemasukan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan limbah kedalam akun perkiraan rekondisi dan pengolahan lingkungan hidup yang 

dialokasikan ke biaya produk sehingga besarnya biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dicatat dalam laporan laba rugi. 

4. Penyajian 

Pabrik singkong sudah melakukan pencatatan dalam hal pengolahan limbah dengan cara 

memasukan biaya-biaya yang dikeluatrkan untuk kegiatan tersebut didalam perkiraan rekondisi dan 

pengolahan lingkungan hidup yaitu, pengukuran.  

5. Pengungkapan 

Secara khusus, dalam PSAK tidak ada dasar dalam pengungkapan biaya lingkungan yang 

dikeluarkan perusahaan. Ditinjau dari pemberian informasi akuntansi, maka pengungkapan informasi 
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lingkungan adalah untuk mengkomunikasikan area seluruh transaksi-transaksi yang terjadi dalam 

pabrik dengan pemakainya. Dengan demikian informasi tentang lingkungan yang dibuat oleh 

perusahaan dapat mencerminkan aktivitas perusahaan yang menyeluruh tentang usaha pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Pabrik singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur sudah mengungkapkan kebijakan-kebijakan akuntansi terkait biaya pengolahan limbah dalam 

laporan posisi keuangan pabrik, karena telah disajikan dalam laporan laba rugi pabrik. Berdasarkan 

hasil wawancara dan dokumen yang dikumpulkan, biaya pengolahan limbah disajikan pada laporan 

laba rugi. Dengan penyajian dan pengungkapan tersebut, dapat dikatakan bahwa pengolahan limbah 

mempunyai peran penting bagi pabrik, baik untuk kelangsungan hidup perusahaan maupun bagi 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

 

KESIMPULAN 

 Dari pembahasan pembahasan yang diuraikan BAB 4 (empat) berdasarkan permasalahan 

dan tujuan penelitian yang akan dicapai maka dapat ditarik kesimpulan sebagai beriut : 

1. Pabrik singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur sudah sesuai dengan PSAK Paragraf 82 dan 94, yakni mengakui secara benar atas pos 

biaya pengolahan limbah serta pengukuran biaya pengolahan limbahnya telah sesuai dengan 

PSAK Paragraf 99 dan 101. 

2. Dalam penyajian biaya pengolahan limbah Pabrik Singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur sudah sesuai dengan PSAK Nomor 1 

Paragraf 10, yakni menyajikan secara jelas biaya pengolahan limbah dalam biaya produksi yang 

tersaji dalam laporan laba rugipabrik. 

3. Pabrik singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur sudah mengungkapkan kebijakan-kebijakan akuntansi terkait biaya pengolahan limbah 

dalam laporan posisi keuangan pabrik. 
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